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Abstrak 
Laba adalah salah satu yang mencerminkan kondisi keuangan dan menjadi 
tolak ukur performa perusahaan. Penelitian ini ditujukan untuk 
mengidentifikasi laporan keuangan yang terdapat kecurangan dengan 
menghubungkan dengan stabilitas keuangan perusahaan. Sampel yang 
diambil adalah peusahaan manufaktur yang efektif di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2017. data dari laporan keuangan publikasi diolang dengan 
statistik deskriptif. Hasil penelitian ini mengungkapkan ada 37 laporan 
keuangan perusahaan diindikasi melakukan earnings fraud. dari laporan 
keuangan tersebut 90 persen dalam kondisi distress. Penelitian ini 
menunjukan bahwa perusahaan yang mengalami kondisi keuangan yang baik 
cenderung lebih sedikit tidak mendapatkan tekanan untuk melakukan 
earnings fraud. penelitian ini juga mengungkapkan bahwa perusahaan yang 
sedang mengalami distress cenderung melikiki intensif tekanan untuk 
melakukan fraud.  
 
Kata kunci:  Kecurangan laporan Keuangan, Earnings Fraud, Fraud Triangle, Financial 
stability , Financial Distress. 
 
 
1. Pendahuluan  
Kecurangan pelaporan keuangan menjadi masalah yang mendapatkan perhatian 
publik. Banyak peneliti Indonesia tertarik mengeksplorasi faktor-faktor penentu 
kecurangan pelaporan keuangan dan berkontribusi secara empiris (Abbas, 2017; 
Nugraheni dan Triatmoko, 2017; Pypyt et al., 2018; Meliana dan Hartanto, 2019; Ardiani 
dan Utaminingsih, 2015; Tiffani dan Marfuah, 2015). Beberapa penelitian empiris terkait 
kecurangan laporan keuangan memfokuskan pada manipulasi yang dilakukan melalui 
distorsi laba (Ahmed dan Naima, 2016; Anh dan Linh, 2016; Mahama, 2015). Penelitian 
ditujukan untuk mengungkapakan kecurangan pelaporan keuangan pada laba 
perusahaan dengan memperbanyak sampel dengan periode yang berbeda. Kecurangan 
pelaporan keuangan, tepatnya laba perusahaan dihitung menggunakan M-score. 
Financial distress merupakan bagian dari kondisi stabilitas keuangan yang dialami 
perusahaan. Stabilitas keuangan perusahaan memberikan tekanan pada perusahaan 
untuk melakukan praktik kecurangan pelaporan keuangan (Abbas, 2017; Tiffani dan 
Marfuah, 2015). Penelitian lain menemukan hal yang sebaliknya dimana stabilitas 
keuangan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan (Pypyt et al., 2018). 
Perusahaan dengan stabilitas keuangan yang baik cenderung tidak memiliki tekanan 
untuk melakukan praktik kecurangan, sementara perusahaan dengan kesulitan keuangan 
(financial distress) cenderung memiliki tekanan yang lebih besar untuk melakukan praktik 
kecurangan (Abbas, 2017).  
Selanjutnya, penelitian ini bertujan untuk mengungkapkan dan memberikan bukti 
empiris laporan keuangan yang terindikasi manipulatif. Penelitian ini juga berupaya untuk 
menguji efek tekanan kesulitan keuangan terhadap motivasi perusahaan untuk 
melakukan kecurangan laba. Pada faktor lain, peneliti akan menguji target keuangan 
terhadap kecurangan pelaporan keuangan baik secara langsung dan terhadap hubungan 
keduanya. Penelitian diharapkan dapat kontribusi, memberikan bukti empiris bahwa 
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perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (financial distress) cenderung 
melakukan melakukan kecuranagan dengan memberikan laporan keuangan yang bagus.  
2. studi pustaka  
 
2.1.Teori fraud 
Fraud triangle theory merupakan suatu gagasan tentang penyebab terjadinya 
kecurangan yang dikemukakan oleh Cressey (1953) yang dinamakan fraud triangle. 
Fraud triangle menjelaskan tiga faktor yang hadir dalam setiap situasi fraud, yaitu 
pressure, opportunity dan rationalization.Pada perkembangannya, Albrect di al. (1984) 
memperkenalkan ‘fraud scale model’' yang menganggap bahwa rasionalisasi sulit diukur 
sehingga integritas pribadi seperti perilaku etis seseorang dalam pengambilan keputusan 
dapat menggantikanya. Wolfe dan Hermanson (2004) menambahkan satu sudut lagi, 
capability, dan kemudian bentuk berubah menjadi diamond, atau "fraud diamond theory". 
Mereka percaya bahwa tiga penentu penipuan keuangan harus didukung oleh keahlian 
dan kompetensi, atau kemampuan.  
 Model penipuan finansial terus berkembang (Dorminey at al., 2012) dan bahkan 
Kassem dan Higson (2012) memediasi variabel model penipuan yang ada dan membuat 
fraud triangle model baru dengan mempertimbangkan sudut pandang sebelumnya, 
seperti opportunity yang diadopsi dari fraud triangle model, motivasi yang diadopsi dari 
Model MICE (money, ideology, coercion, ego), capability yang diadopsi dari diamond 
model, dan fraud scale dengan integritas pribadi.  
Penelitian yang dilakukan oleh Abbas (2017) menemukan bahwa perusahaan dengan 
stabilitas keuangan yang meningkat cenderung menahan diri melakukan penipuan 
pendapatan. Studi ini juga menemukan bahwa perusahaan-perusahaan yang mengalami 
kesulitan keuangan memiliki insentif yang lebih besar untuk melakukan penipuan. Tiffani 
dan Marfuah (2015) juga menemukan hal yang sama. Sementara pada penelitian lain 
dihasilkan bahwa stabilitas keuangan belum mempengaruhi penipuan laporan keuangan 
(Pypyt et al., 2018; Nugraheni dan Triatmoko, 2017). 
 
2.2.Earnings Fraud and Financial Stability 
Beberapa penelitian sebelumnya telah dicoba untuk menguji hubungan antara 
stabilitas keuangandan penipuan. Perusahaan dengan stabilitas keuangan yang 
meningkat cenderung menahan diri melakukan penipuan pendapatan (Abbas, 2017). 
Sebaliknya, ada pengaruh positif antara financial stability terhadap financial statement 
fraud (Tiffani dan Marfuah, 2015; Nugraheni dan Triatmoko, 2017). Pada penelitian 
lainya, stabilitas keuangan belum mempengaruhi penipuan laporan keuangan (Pypyt et 
al., 2018). Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini akan dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H1. Semakin baik stabilitas keuangan perusahaan, semakin rendah 
kecenderungan perusahaan untuk melakukan penipuan laba 
 
Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan akan lebih cenderung 
memanipulasi keuangannya sehingga kondisi keuangan dalam laporan keuangan terlihat 
baik. Dichev di al. (2016) mengungkapkan bahwa alasan umum untuk melakukan 
kesalahan penyajian laba adalah keinginan untuk mempengaruhi saham. Ketika 
dihadapkan dengan kesulitan keuangan, tekanan untuk membuat kualitas laba terlihat 
bagus lebih besar. Dalam studinya, Arshad di al. (2015) dan Abbas (2017) 
mengungkapkan bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan memiliki lebih 
banyak insentif atau dorongan untuk melakukan penipuan pendapatan daripada 
perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan. 
H2. Tekanan untuk melakukan penipuan laba lebih banyak dialami oleh 
perusahaan dalam kondisi distress dari pada dalam kondisi stabil 
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  Motif yang kuat untuk melakukan penipuan juga mungkin dialami oleh perusahaan 
dengan kondisi keuangan yang tidak stabil. Perusahaan dengan kondisi keuangan yang 
tidak stabil diharapkan berbeda dengan mereka yang memiliki kondisi keuangan stabil.  
H3. Tekanan untuk melakukan penipuan laba lebih banyak dialami oleh 
perusahaan selama kondisi keuangan tidak stabil daripada selama kondisi 
keuangan stabil 
 
 
3. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif dengan menganalisis data laporan 
keuangan dan menguji hipotesis. Penelitian mengarahkan pada analisis unit laporan 
keuangan perusahaan. Data diperoleh dari publikasi umum di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Sampel yang diambil adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI 
periode 2015-2017. Periode penelitian adalah 2016 dan 2017, data 2015 sdigunakan 
untuk menghitung earnings fraud (t-1). Banyak sampel yang diperoleh adalah 63 
perusahaan dengan kriteria sampel sebagai berikut: 
Tabel 1 : Variabel Penelitian 
Kriteria  Perusahaan  
Jumlah perusahaan terdaftar periode 2015-2017 162 
Perusahaan menggunakan mata uang asing (17) 
Informasi laporan tidak lengkap (82) 
Total   63 
Sumber: data diolah, 2019 
 
3.1.Variabel Penelitain 
 Penelitian ini akan menguji varibel earnings fraud sebagai variabel dependen 
danstabilitas keuangan sebagai variabel independen. Kecurangan laba didefinisikan 
sebagai  laba yang disajikan pada laporan keuangan terindikasi fraud. Mengikuti 
penelitian terdahulu, standar untuk mengukur kecurangan laba adalah menggunakan M-
score yang lebih besar dari -2,22. M-score diukur menggunakan rumus Beneish (1999). 
Dalam penelitian sebelumnya, Abbas (2017) Jika Skor-M di atas -2,22, perusahaan 
diindikasikan telah melakukan penipuan laba, dengan nilai 1, dan 0 sebaliknya. Rumus 
M-score disajikan sebagai berikut: 
 
M-Score = −4.84 + 0.92 × DSRI + 0.528 × GMI + 0.404 × AQI + 0.892 × SGI 
+ 0.115 × DEPI −0.172 × SGAI + 4.679 × TATA − 0.327 × LVGI 
 
Keterangan   
DSRI (Days salesin 
receivable index)  
 
= 
(Net Receivable / Sales) t 
(Net Receivable / Sales) t-1 
GMI (gross margin index)  
= 
(Sales-COGS / Sales)t-1 
(Sales-COGS / Sales)t 
AQI (Asset Quality index)  
 
= 
1-(Current Assets / Net Fixed Assets / 
Total Assets)t 
1-(Current Assets / Net Fixed Assets / 
Total Assets) t-1 
 
SGI (Sales Growth Index) = Sales t 
Sales t-1 
DEPI (Depreciation Index) = B. Depreciation t-1/(B. Depreciation + Net Fixed 
Assets) t-1 
B. Depreciation t-1/(B. Depreciation + Net Fixed 
Assets)t 
SGAI (sales general and = (SG&A Expenset / Salest) / (SG&A Expenset-1 / 
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administrative index) Salest-1) 
LVGI (leverage index) = [(Current Liabilitiest + Total Long Term Debtt) / Total 
Assetst] / [(Current Liabilitiest-1 + Total Long Term 
Debtt-1) / Total Assetst-1] 
TATA (Total accrual to total 
asset index) 
= (Income from Continuing Operationst - Cash Flows from 
Operationst) / Total Assetst 
 Stabilitas keuangan diukur menggunakan Almant Z-score. Model tersebut 
digambarkan sebagai berikut (Abbas,2017): 
 
Z = 1.2X1 + 1.4X2 + 3.3X3 + 0.6X4 + 1.0X5 
 
X1  =  Working capital/total assets  X3  =
  
Earnings before interest and 
taxes/total assets  
X2  =  Retained earnings/total assets  X4  =
  
Market value of equity/book 
value of total liabilities  
   X5  =
  
Sales/total assets  
Hasil model Z-Score dikategorikanmenjadi tiga zona. Z> 2,99 adalah zona 
aman,1,81> Z> 2,99 adalah zona abu-abu, dan Z< 1,81adalah zona distress. Penelitian 
ini mengklasifikasikan perusahaan dengan Z-score di bawah 1,81 (Z <1,81) selama 
periode observasi dikategorikan financial distress. Jika tidak, di mana perusahaan 
berfluktuasi dikategorikan tidak stabil, sedangkan jika perusahaan berturut-turut memiliki 
Z> 1,81, itu dikategorikan stabil. Kategori diukur menggunakan dummy. Kelompok yang 
dikecualikan adalah stabil diberikan nilai 0, sedangkan tidak stabil dan kesusahan adalah 
kelompok yang disertakan dan diberi nilai 1. 
 Karena laba yang diindikasikan manipulatif mempengaruhi pengembalian saham 
(Beneish at al., 2013), penelitian ini menggunakan pengembalian saham sebagai variabel 
kontrol. Pengembalian saham diperoleh dari selisih antara harga saham periode saat ini 
dan periode sebelumnya (Pt-Pt-1 / Pt-1). 
 
Teknik Analisis Data 
 Data dianalisis secara objektif menggunakan regresi linear dan regresi logistik. 
Persmaaman regresi untuk menguji hipotesis tersebut adalah sebagai berikut: 
Untuk menguji hipotesis 1 :  
 
 
Untuk menguji hipotesis 2 dan 3 :  
 
 
Keterangan : 
FRAUD = Earnings fraud of M-Score 
StFIN = Financial stability of Z-Score 
INSTABLE = Fluctuated financial condition with dummy of the variable of stable 
DISTRESS = Financial difficulty with dummy of the variable of stable 
RETURN = Stock returns based on actualization 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
 Berikut 1 menunjukan deskripsi statistik kecurangan laba dimana M-score 
digunakan untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Terdapat 37 perusahaan 
diindikasi melakukan fraud karena M-score lebih dari -2,22. Sebanyak 6 perusahaan 
dindikasi fraud selama dua tahun berurutan.  
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Tabel 1. Statistik Deskripsi Kecurangan Laba  
 
M-score 
Financial statement 
logit 
Fraud 
Total % 
 
2016 % 2017 % 
M-score 
>-2,22 13 20,6% 24 38,1% 1 37 29,4% 
<-22 50 79,4% 39 61,9% 0 89 70,6% 
    63   63     126   
 Dari table 2 tersebut diatas dapat kita lihat bahwa 81 laporan keuangan yang 
diaktegorikan dalam zona distress atau sebesar 64% dari jumlah sampel yang ada. Hal 
ini dapat menunjukan pada periode 2016 dan 2017 perusahaan manufaktur yang ada di 
Indonesia berada pada tekan keuangan dengan prosentase yang tinggi. Selanjutnya, 
terlihat bahwa sebanyak 37 laporan keuangan yang diindikasi fraud sebesar 91% adalah 
perusahan yang mengalami kesulitan keuangan. Atau hamper dapat dikatakan 
perusahaan yang terindikasi fraud adalah perusahaan yang sedang mengalami kesulitan 
keuangan. Meskipun demikian tekanan kesulitan keuangan dapat muncul dan memotivasi 
melakukan fraud diiringi dengan peluang dan rasinalisasi. 
 
Tabel 2. Deskripsi Statistik Stabilitas Keuangan 
  
Financial statement logit 
Fraud 
Total % 
 
2016 % 2017 % 
Z-
score 
<1,81 41 65% 40 64,5% Distress 81 64% 
1,81<Z<2,99 17 27% 17 27,4% Gray 34 27% 
>2,99 5 8% 5 8,1% Safe 10 8% 
    63 100,0% 62 100,0%   125 100,0% 
Perusahaan diindikasi fraud dan mengalami distress 
 
Batasan Grup   N % 
 
Fraud 
<1,81 
 
Distress 
   
34 91,9% 
>1,81   Non Distress     3 8,1% 
              37 1 
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Hasil Uji Hipotesis 
 Model 1 Model 2 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
         
C -2.617 0.159 -16.41 0.0000 1.091931 0.262696 4.156635 0.0001 
StFin 0.188 0.076 2.447     0.0158*     
Distress     -0.767019 0.260847 -2.940497 0.0039* 
Instable     -0.077710 0.084693 -0.917556 0.3607 
Return -0.379 0.280181 -1.354209 0.1782 0.175175 0.125418 1.396733 0.1650 
         
R-squared  0.057018  0.083049    
Adjusted R- Squared 0.041685  0.060501    
F-statistic  3.718633      
Prob(F-  statistic) 0.027037   0.013966    
Log  Likelihood    -74.22450    
 
Hasil uji menunjukan variabel stabilitas keuangan hasil yang signifikan pada 
tingkat signifikasi 1%. Maka semakin baik stabilitas keuangan perusahaan semakin 
terbatas untuk melakukan fraud, H1 diterima. Dengan stabilitas keuangan yang baik 
perusahaan cenderung terhindar dari tekanan, meskipun masih ada faktor lain seperti 
peluang dan rasionalisasi untuk melakukan fraud. hasil ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Abbas (2017) dan Tiffani dan Marfuah (2015). 
  Model dua menunjukan hasil uji untuk H2 dan H3. Tingkat signifikansi pada level 
1% varibel kesulitan keuangan (distress) memperlihatkan hasil yang signifikan. 
Sementara signifikasi pada variabel Instable tidak pada posisi yang signifikan. H2 
diterima, perusahaan yang dalam kondisi  distress lebih mendapatkan tekanan untuk 
melakukan fraud dari pada dalam kondisi keuangan yang stabil. H3 ditolak, kondisi 
keuangan yang tidak stabil tidak berpengaruh signifikan terhadap tekanan untuk 
melakukan kecurangan laba.  
Return yang digunakan sebagai variabel kontol menunjukan tidak ada hubungan 
yang signifikan sebagai tekanan untuk melakukan kecurangan laba. Hal ini dapat 
diartikan penggembalian saham tidak dijadikan motif oleh manajemen untuk melakukan 
kecurangan laba. 
 
 
Kesimpulan 
 M-score mampu menjadi alat ukur untuk mendeteksi kecurangan laba dengan 
dikaitkan dengan Z-score. Keduanya dapat mendeskripsikan teori dan konsep fraud. 
Sebanyak  37 laporan keuangan terindikasi melakukan fraud dan sebanyak 90 persen 
menghadapi kesulitan keuangan (distress). Situasi stabilitas keuangan memberikan 
kecenderungan terhadap tekanan melakukan fraud. 
 Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggambil sampel dalam jumlah 
besar dan dalam kurun waktu yang panjang. Hal tersebut diharapkan dapat memberikan 
hasil yang lebih akurat dan mewakili setiap variabel yang diujikan. 
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